
 
 
 

 

BAB IV 

ANALISIS DATA 

 

Analisis data merupakan proses pengaturan data penelitian, yakni 

peorganisasin data kedalam pola-pola yang saling berhubungan, serta setiap 

kategori maupun sistem yang ada. Pada tahap ini data yang diperoleh dari 

berbagai sumber dan literatur, seperti wawancara, pengamatan, catatan lapangan, 

dokumen serta yang lainnya yang mendukung, yang selanjutnya akan dianalisis 

lebih lanjut. 

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi yang telah 

dilakukan pada Bab III, ada beberapa hal yang perlu dianalisis berdasarkan 

rumusan masalah, yakni mengenai proses komunikasi interpersonal antar anggota 

dan komunikasi dengan kaula remaja. Untuk menganalisis data tersebut ada 

beberapa tahapan yang perlu dilakukan yaitu penggolongan, penyaringan 

kemudian penyimpulan dari data-data yang diterima. Analisis dilakukan dengan 

cara analisis deskriptif kualitatif dengan pola pendekatan induktif. Analisis ini 

berdasarkan pada data-data yang telah diuraikan pada Bab III dan menggunakan 

teori-teori yang telah dibahas pada Bab II. Adapun tujuan dilakukan analisis 

terhadap data hasil penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan tentang proses 

komunikasi interpersonal antar anggota dan komunkasi dengan kaulah remaja. 

  

 



 
 
 

 

A. Temuan Penelitian 

Dari hasil penyajian data yang telah dijelaskan sebelumnya, dapat 

diperoleh temuan-temuan yang akan diuraikan sesuai dengan hasil sumber 

penelitian yang banyak dilakukan serta hasil sumber pengamatan yang akan 

terangkum sebagai berikut : 

1. Proses komunikasi interpersonal REMAS AL-Falah terjadi melalui dua 

tahapan yaitu perkenalan dan keikutsertaan. 

a. Pada tahap perkenalan  

Pada tahapan ini diawali dengan perkenalan anggota dengan 

organisasi, sehingga akan menumbuhkan rasa ketertarikan dengan 

organisasi tersebut. Apabila telah tumbuh rasa ketertarikan dengan 

organisasi maka perkenalan dengan anggotanya mengalir dengan 

sendirinya. 

Berdasarkan penyajian data diatas, pada tahap ini perkenalan 

yang terjadi cenderung melalui saudara, teman maupun keluarga tanpa 

adanya sosialisasi secara khusus baik secara langsung ataupun melalui 

media seperti jejaring sosial. 

b. Tahap keikutsertaan 

Hasil penelitian pada tahap ini ditemukan bahwa tingkat 

intensitas pertemuan antar anggota sangat kurang sehingga 

menjadikan proses komunikasi interpersonalnya terhambat, karena 

komunikasi dalam organisasi REMAS Al-Falah dilakukan dengan 

cara langsung yaitu dengan mengadakan rapat dan lain sebagainya, 



 
 
 

 

sehingga jika pertemuan atau rapat tersebut jarang atau bahkan tidak 

pernah dilakukan sama sekali maka komunikasi yang terjadi antar 

anggotanya terhambat dan menjadikan komunikasi interpersonalnya 

tidak efektif. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor baik internal 

maupun eksternal. 

1) Faktor Internal 

a) Kesibukan anggota, hal ini adalah salah satu faktor yang masih 

menjadi pekerjaan rumah bagi sebuah organisasi khususnya 

REMAS Al-Falah, karena memang menyatukan anggota itu 

sangat sulit terlebih lagi semua anggota telah memiliki 

kesibukan masing-masing sehingga waktu untuk berkomunikasi 

dengan anggota lain sangat minim, dan menjadikan komunikasi 

yang terjalin menjadi kurang efektif atau bahkan tidak efektif 

sama sekali. 

b) Kurangnya komunikasi yang terjalin antara ketua dan 

anggotanya, disini sang ketua lebih senang untuk bekerja 

sendiri tanpa melibatkan anggotanya, padahal dalam organisasi 

untuk meningkatkan kualitasnya, anggota juga sangat berperan 

penting, kemajuan sebuah organisasi selain dilihat dari program 

kerjanya juga dapat dilihat dari berapa banyak anggota yang 

masih aktif didalamnya. Karena  pemikiran banyak kepala lebih 

berpengaruh dari pada pemikiran satu kepala. 

  



 
 
 

 

2) Faktor Eksternal 

Faktor eksternal ini datang dari sesepuh desa yang kurang 

percaya dengan kinerja anggota organisasi REMAS Al-Falah 

sehingga banyak bermunculan persepsi negatif dari sesepuh desa 

terhadap anggota organisasi, tidak adanya dukungan ini 

menjadikan semagat para anggotanya turun, sehingga menjadikan 

berkurangnya tingkat pertemuan dan karena berkurangnya tingkat 

pertemuan maka berkurang pula komunikasi yang terjalin antar 

anggotanya sehingga komunikasi interpersonal anggota 

organiasasi berlangsung tidak efektif. 

2. Komunikasi REMAS Al-Falah dengan kaulah remaja ini menggunakan 

komunikasi sebaya yang dilakukan dengan berbagai cara diantaranya 

adalah dengan ikut serta pada perkumpulan yang dilakukan oleh kaula 

remaja tersebut baik secara formal maupun non formal dan juga dengan 

cara ikut serta pada kegiatan-kegiatan positif yang diadakan oleh kaula 

remaja tersebut. 

Dalam komunikasi ini REMAS AL-Falah tidak hanya 

menggunakan komunikasi secara langsung (face to face) saja namun agar 

komunikasi yang terjalin semakin intens mereka juga menggunakan 

media jejaring sosial seperti account facebook untuk berkomunikasi 

dengan kaulah remaja. 

Hal ini terbukti dengan adanya account group facebook resmi 

milik REMAS Al-Falah yang tidak hanya digunakan untuk 



 
 
 

 

berkomunikasi dengan anggota saja namun juga berkomunikasi dengan 

kaula remaja baik yang berada disekitar kesekretariatan maupun yang 

berada diluar kesekretariatan yang diberi nama young generation from 

ARMOS. 

Jadi pada hakikatnya komunikasi yang terjalin antara REMAS Al-

Falah dengan kaulah remaja terjalin dengan baik dan efektif.  

B. Konfirmasi Temuan dengan Teori 

Teori interaksionisme simbolik merupakan teori yang berusaha 

menjelaskan bahwa interaksi antar individu melibatkan penggunaan simbol-

simbol. Ketika kita berinteraksi dengan orang lain, kita berusaha mencari 

makna yang cocok dengan yang dimaksudkan oleh orang tersebut. Selain itu, 

kita juga menginterpretasikan apa yang dimaksud orang lain melalui 

simbolisasi yang ia bangun. 

Interaksi simbolik memiliki prespektif teoritik dan orientasi 

metodologi tertentu. Pada awal perkembangannya interaksi simbolik lebih 

menekankan studinya tentang perilaku manusia pada hubungan interpersonal, 

bukan pada keseluruhan masyarakat atau kelompok. Sehingga sementara ahli 

menilai bahwa interaksi simbolik hanya tepat diterapkan pada phenomena 

mikrososiologik atau pada prespektif psikologi sosial. Pada perkembangan 

seanjutnya interaksi simbolik juga mengembangkan study pada prespektif 

sosiologiknya, sehingga kritik tersebut menjadi tidak tepat lagi, karena 

pendekatan mikrososiologik juga telah diterapkan.  



 
 
 

 

Proposisi paling mendasar dari interaksi simbolik adalah perilaku dan 

interaksi manusia itu dapat dibedakan karena ditampilkan lewat simbol dan 

maknanya. Mencari makna dibalik yang sensual menjadi penting dalam 

interaksi simbolik.51 

Dalam terminologi yang dipikirkan Mead, setiap isyarat non 

verbaldan pesan verbal yang dimaknai berdasarkan kesepakatan bersamaoleh 

semua pihak yang terlibat dalam suatu interaksi merupakan satubentuk 

simbol yang mempunyai arti yang sangat penting. 

Perilaku seseorang dipengaruhi oleh simbol yang diberikan oleh 

oranglain, demikian pula perilaku orang tersebut. Melalui pemberian 

isyaratberupa simbol, maka kita dapat mengutarakan perasaan, 

pikiran,maksud, dan sebaliknya dengan cara membaca simbol 

yangditampilkan oleh orang lain. 

Interaksionisme simbolik merupakan perspektif teoretis Amerika yang 

nyata dikembangkan oleh para ilmuwan psikologi sosial di Universitas 

Chicago, yang berakar pada filsafat pragmatis. Ini merupakan perspektif yang 

luas daripada teori yang spesifik dan berpendapat bahwa komunikasi manusia 

terjadi melalui pertukaran lambang-lambang beserta maknanya. Perilaku 

manusia dapat dimengerti dengan mempelajari bagaimana para individu 

memberi makna pada informasi simbolik yang mereka pertukarkan dengan 

pihak lain. Interaksionisme simbolik didasarkan pada pemikiran bahwa para 

individu bertindak terhadap objek atas dasar pada makna yang dimiliki objek 

                                                           
51Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta : Rake Sarasin, 1992), 

hlm. 187 



 
 
 

 

itu bagi mereka, makna ini berasal dari interaksi sosial dengan seorang teman 

dan makna ini dimodifikasi melalui proses penafsiran (Blumer, 1986).52 

Sesuai dengan pemikiran-pemikiran Mead, definisi singkat dari tiga 

ide dasar dari interaksi simbolik adalah :  

1. Mind (pikiran)kemampuan untuk menggunakan simbol yang mempunyai 

makna sosial yang sama, dimana tiap individu harus mengembangkan 

pikiran mereka melalui interaksi dengan individu lain.  

2. Self (diri pribadi)kemampuan untuk merefleksikan diri tiap individu dari 

penilaian sudut pandang atau pendapat orang lain, dan teori 

interaksionisme simbolis adalah salah satu cabang dalam teori sosiologi 

yang mengemukakan tentang diri sendiri (the-self) dan dunia luarnya.  

3. Society (masyarakat)hubungan sosial yang diciptakan, dibangun, dan 

dikonstruksikan oleh tiap individu ditengah masyarakat, dan tiap individu 

tersebut terlibat dalam perilaku yang mereka pilih secara aktif dan 

sukarela, yang pada akhirnya mengantarkan manusia dalam proses 

pengambilan peran di tengah masyarakatnya.  

Tiga tema konsep pemikiran George Herbert Mead yang 

mendasari interaksi simbolik antara lain:  

1. Pentingnya makna bagi perilaku manusia 

Tema ini berfokus pada pentingnya membentuk makna bagi 

perilaku manusia, dimana dalam teori interaksi simbolik tidak bisa 

dilepaskan dari proses komunikasi, karena awalnya makna itu tidak ada 

                                                           
52Muhammad Budyatna dan Leila Mona Ganiem, Teori Komunikasi Antarpribadi, (Jakarta : 

KENCANA PRENADA MEDIA GROUP, 2011). Hlm 192 



 
 
 

 

artinya, sampai pada akhirnya di konstruksi secara interpretif oleh individu 

melalui proses interaksi, untuk menciptakan makna yang dapat disepakati 

secara bersama dimana asumsi-asumsi itu adalah sebagai berikut : 

Manusia, bertindak, terhadap, manusia, lainnya berdasarkan makna yang 

diberikan orang lain kepada mereka, Makna diciptakan dalam interaksi 

antar manusia, Makna dimodifikasi melalui proses interpretif .  

2. Pentingnya konsep mengenai diri (self concept) 

Tema ini berfokus pada pengembangan konsep diri melalui individu 

tersebut secara aktif, didasarkan pada interaksi sosial dengan orang lainnya 

dengan cara antara lain, individu-individu mengembangkan konsep diri 

melalui interaksi dengan orang lain. Konsep diri membentuk motif yang 

penting, untuk perilaku Mead seringkali menyatakan hal ini sebagai ”The 

particular kind of role thinking–imagining how we look to another 

person” or ”ability to see ourselves in the reflection of another glass”.  

3. Hubungan antara individu dengan masyarakat.  

Tema ini berfokus pada dengan hubungan antara kebebasan 

individu dan masyarakat, dimana norma-norma sosial membatasi perilaku 

tiap individunya, tapi pada akhirnya tiap individu-lah yang menentukan 

pilihan yang ada dalam sosial kemasyarakatannya. Fokus dari tema ini 

adalah untuk menjelaskan mengenai keteraturan dan perubahan dalam 

proses sosial. Asumsi-asumsi yang berkaitan dengan tema ini adalah orang 

dan kelompok masyarakat dipengaruhi oleh proses budaya dan sosial, 

Struktur sosial dihasilkan melalui interaksi sosial. 



 
 
 

 

Sedangkan menurut Lulyana dalam bukunya yang berjudul 

metode penelitian kualitatif dikatakan bahwa interaksionisme simbolik 

didasarkan premis-premis berikut : 

1. Individu merespon seuatu situasi simbolik. Mereka merespon lingkungan, 

termasuk obyek fisik (benda) dan obyek sosial (perilaku manusia) 

berdasarkan makna yang dikandung komponen-komponen lingkungan 

tersebut bagi mereka.  

2. Makna adalah produk interaksi sosial, karena itu makna tidak melekat 

pada obyek, melainkan dinegosiasikan melalui penggunaan bahasa. 

3. Makna yang diinterpretasikan individu dapat berubah dari waktu ke waktu, 

sejalan dengan perubahan situasi yang ditemukan dalam interaksi sosial. 

Perubahan interpretasi dimungkinkan karena individu dapat melakukan 

proses mental, yakni berkomunikasi dengan dirinya sendiri.53 

Menurut pemaparan definisi dan keterangandiatas bisa disimpulkan 

bahwa komunikasi menggunakanteoriinteraksional simbolik ini terjadi selain 

melalui pesan verbal juga terjadi melalui pemaknaan lambang-lambang dari 

komunikan kepada komunikator. Seperti halnya yang terjadi pada komunikasi 

interpersonal yang terjalin dalam organisasi REMAS Al-Falah,dalam 

organisasi ini komunikan tidak hanya mengirim pesan melalui makna verbal 

saja namun juga berkomunikasi dengan mengirim lambang-lambang non 

verbal seperti raut wajah, gerakan tubuh dan lain sebagainya. 

                                                           
53Deddy Mulyana, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung : PT. Remaja Rosdakarya, 

2004). Hlm. 71-73 



 
 
 

 

Berdasarkan hasil temuan diatas, dalam interaksi dilingkungan, 

anggota REMAS AL-Falah lebih dapat mengenali dirinya sendiri, apakah 

dirinya mampu untuk berkomunikasi secara baik ataupun tidak. 

Tidak hanya komunikasi antar anggota saja namun juga komunikasi 

dengan kawulah remaja, karena suatu komunikasi pastilah terdapat lambang 

dan makna yang secara sadar maupun tidak sadar komunikan kirimkan kepada 

komunikator. Apalagi pada konteks komunikasi interpersonal. 

Komuikasi yang deilakukan REMAS Al-Falah menggunakan teori 

intrasionisme simbolik tidak hanya terjadi pada saat komunikasi langsung 

saja, namun pengiriman lambang-lambang untuk berkomunikasi juga 

dilakukan melalui media jejaring sosial facebook. Mereka sering 

menggunakan lambang-lambang untuk menunjukkan suasana hati mereka 

seperti ekspresi tersenyum saat mereka gembira dan lain sebagainya. 

 

 

 

  


